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Abstrak 
Teripang merupakan salah satu hewan dari filum Echinodermata yang memiliki peranan secara ekologis maupun 

ekonomis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 dan bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan 

kepadatan teripang berdasarkan karakteristik habitat lamun dan karang. Pengambilan data dilakukan dengan metode 

transek kuadrat (1×1 m2) dengan panjang transek garis 100 m. Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali pada tiap 

stasiun, yakni pada siang hari dan malam hari dengan jarak yang menyesuaikan dengan keberadaan teripang. Jenis 

teripang yang diperoleh yaitu Actinopyga miliaris,Stichopus horrens, Bohadschia vitiensis, Bohadschia similis, 

Actinopyga lecanora, Stichopus chloramatus, Holothuria pardalis, Stichopus variegatus, Synapta maculata, Halothuria 

scabra. Kepadatan (Di) teripang  yang diperoleh berkisar antara 0,1 - 0,16 (siang hari) dan 0,66 - 6,66 (malam hari). 

Indeks keanekaragaman (H') diperoleh berkisar antara 1,06 – 1,19 (siang hari) dan 1,16 – 1,68 (malam hari). Indeks 

keseragaman jenis (E) diperoleh berkisar antara 0,86 – 0,97 (siang hari) dan 0,72 – 0,83 (malam hari). Indeks dominansi 

(D) diperoleh berkisar antara 0,34 – 0,35 (siang hari) dan 0,22 – 0,36 (malam hari). persentase tutupan lamun teringgi 

terdapat pada stasiun II dengan nilai persentase rata-rata sebesar 112,54 % dan persentase terendah terdapat pada stasiun I 

dengan nilai persentase rata-rata sebsesar 74,68 %. Kondisi substrat pada lokasi penelitian adalah kerikil kecil, pasir 

sangat kasar dan pasir sangat halus. 

 

Kata Kunci: Teripang, Keanekaragaman, Kepadatan. 

 

 

Abstract 
Sea cucumbers are one of the animals from phylum Echinoderms which have ecological and economic roles. This 

research was conducted in September 2018 and aims to determine the diversity and density of sea cucumbers based on 

the characteristics of seagrass and coral habitat. Data retrieval is done by the quadratic transect method (1 × 1 m2) with a 

line transect length of 100 m. Data retrieval is done three times at each station, namely at noon and night with a distance 

that adjusts to the existence of sea cucumbers. Types of sea cucumber obtained are A.  miliaris, S.  horrens, B. vitiensis, 

B.  similis, A.  lecanora, S.  chloramatus, H.  pardalis, S. variegatus, S. maculata, H.  scabra. The density (in) of sea 

cucumbers obtained ranges from 0,1 – 0,16 (daytime) and 0,66 – 6,66 (nighttime). Diversity index (H ') was obtained 

ranging between 1,06 – 1,19 (daytime) and 1,16 – 1,68 (nighttime). The type uniformity index (E) is obtained ranging 

from 0,86 - 0.,97 (daytime) and 0,72 – 0,83 (nighttime). Dominance index (D) was obtained ranging from 0,34 – 0,35 

(daytime) and 0.22 - 0.36 (nighttime). the highest percentage of seagrass cover is found at station II with an average 

percentage value of 112,54% and the lowest percentage is at station I with an average percentage value of 74,68%. The 

condition of the substrate in the study site was small gravel, very rough sand and very fine sand. 

 
Keywords: Sea cucumbers, Diversity, Density.  

 

 

Pendahuluan 

Indonesia adalah negara kepulauan 

yang memilik potensi sumberdaya laut yang 

besar dan dikenal sebagai kawasan tropis 

yang memiliki keanekaragaman hayati laut 

yang tinggi. Salah satu sumberdaya hayati 

tersebut adalah teripang (Holothuroidea) yang 

dikenal sebagai sumberdaya perikanan yang 

bernilai ekonomi penting. 

Teripang merupakan salah satu hewan 

dari filum Echinodermata yang memiliki 

peranan secara ekologis maupun ekonomis. 

Secara ekologis teripang berperan yaitu 

sebagai deposit feeder, sehingga dapat 

mengolah substrat yang ditempatinya dan 

sebagai penyedia pangan dalam bentuk telur-

telur, larva dan juwana teripang, bagi biota 
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laut pemangsa di sekitarnya (Darsono, 2007). 

Di samping itu, memiliki nilai jual yang 

tinggi dimana teripang salah satu organisme 

dapat dijadikan sebagai makanan bergizi. 

Teripang memiliki kandungan nutrisi 

teripang dalam kondisi kering terdiri dari 

protein sebanyak 82%, lemak 1,7%, kadar air 

8,9%, kadar abu 8,6%, dan karbohidrat 4,8% 

(Martoyo et al. 1996). Teripang juga 

mengandung mineral yang cukup lengkap 

berupa kalsium, nurium, fosfat, kromium, 

mangan, zat besi, kobal, dan vanadium 

(Kordi, 2010). 

Teripang hidup tersebar di beberapa 

perairan laut. Habitat teripang berupa 

ekosistem lamun dan ekosistem terumbu 

karang, mulai dari zona intertidal sampai 

kedalaman 20 meter. Secara umum teripang 

memerlukan lingkungan yang tidak tercemar. 

Beberapa parameter lingkungan yang 

mempengaruhi keberadaan teripang adalah 

suhu, Ph, kekeruhan air, oksigen terlarut, 

arus laut, penetrasi cahaya, salinitas air, 

substrat, nitrat, nitrit, ortofosfat, kebutuhan 

oksigen biologis, dan zat tersuspensi (Aziz, 

1997). 

Perairan Desa Banabungi merupakan 

salah satu daerah di Sulawesi Tenggara yang 

memiliki potensi sumberdaya hayati laut 

yang beragam, yakni ekosistem lamun dan 

ekosistem terumbu karang serta biota yang 

ada didalamnya seperti teripang. Dengan 

melihat adanya teripang di Desa Banabungi 

maka dilakukanlah penelitian ini tentang 

bagaimana keanekaragaman dan kepadatan 

teripang berdasarkan karakteristik habitat 

(lamun dan karang) di Perairan Desa 

Banabungi Kecamatan Kadatua Kabupaten 

Buton Selatan.   

  

Bahan dan Metode 

Pengambilan data pada penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September- Oktober 

2018 bertempat di Perairan Desa Banabungi 

Kecamatan Kadatua, Kabupaten Buton 

Selatan, yang meliputi Pengambilan data, 

pengolahan data penelitian, analisis substrat 

dan bahan organik dilakukan di 

Labaoratorium Pengujian Bahan dan 

Konstruksi, Fakultas Teknik, Universitas 

Halu Oleo Kendari. Peta lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1.   

Tahap awal, survey pendahuluan  

dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

teripang dan melihat kondisi lapangan. 

Survey dilakukan sebagai dasar untuk 

penentuan titik stasiun pengamatan. 

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah 

dilakukan, lokasi stasiun penelitian 

berdasarkan persentase tutupan lamun. 

Penentuan 3 stasiun penelitian yang dipilih 

dengan alasan dapat mengawakili perairan 

Desa Banabungi. 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Desa Banabungi, Kecamatan  Kadatua. 
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Lokasi penelitian di Perairan Desa 

Banabungi dibagi menjadi 3 stasiun meliputi: 

Stasiun I, terletak di bagian Barat Desa 

Banabungi, berada pada titik koordinat  (50 30’ 

02, 56” LS - 1220 02, 58” BT). Stasiun tersebut 

pada  kondisi tutupan lamun yang sedang. 

Stasiun ini dekat dengan pemukiman warga 

sehingga menjadi tempat penangkapan ikan 

bagi warga Desa Banabungi. Stasiun II, 

terletak di bagian Utara Desa Banabungi, 

berada pada titik koordinat (50 30’ 00, 20” LS - 

1220 31’ 26, 50” BT). Stasiun ini berada di 

daerah lamun yang memiliki tutupan lamun 

yang rapat. Stasiun III, terletak di bagian Barat 

Desa Banabungi, berada pada titik koordinat 

(40 30’ 05, 31” LS – 1220 31’ 30, 56” BT). 

Stasiun tersebut berada   di daerah karang. 

Pengambilan data teripang dilakukan 

pada siang dan malam hari dengan tiga kali 

pengulangan yakni pada ekosistem lamun dan 

ekosistem karang. Transek garis sepanjang 100 

meter yang dibentangkan tegak lurus terhadap 

garis pantai, yang dilakukan pada saat air laut 

surut atau menjelang surut terendah. Mulai dari 

titik nol diletakkan transek kuadrat 1×1 meter 

dengan jarak 10 meter, sedangkan jarak untuk 

tiap transek garis adalah 20 meter dengan 3 

kali pengulangan. 

Pengukuran kualitas perairan dilakukan 

secara in situ yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi perairan habitat teripang yang meliputi 

pengukuran suhu, salinitas, kecepatan arus, pH, 

kecerahan, kedalaman perairan dan uji tekstur 

substrat dilakukan di laboratorium.  

 

Analisis Data 

Kepadatan jenis adalah jumlah individu 

per satuan luas. Kepadatan masing-masing 

jenis pada setiap titik koordinat dihitung 

dengan menggunakan rumus (Odum, 1993). 

Di = 
𝑛𝑖

𝐴
 

Dimana : 

Di = kepadatan jenis (individu / m²)  

ni = jumlah total individu jenis (individu)  

A = luas area yang di sampling (m²) 

Nilai kepadatan teripang mempunyai kisaran 

nilai tertentu yaitu sebagai berikut: 

Di  <  0,1 = kepadatan  rendah  

 0,1 < Di  > 0,2 = kepadatan sedang 

Di > 0,3 = kepadatan tinggi  

Indeks keanekaragaman jenis (Species 

Deversity Indeks) (H’) digunakan rumus 

Shannon-Weiner (Odum, 1993) yaitu sebagai 

berikut: 

H′ = − ∑ Pi Ln Pi ; Pi = ni/N  
Dimana  :  

H’= Indeks Keanekaragaman  

Pi =Perbandingan total antara jumlah individu 

jenis ke-i dengan jumlah total individu 

ni =Jumlah individu jenis ke-i  

N =Jumlah total individu  

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-

Weiner mempunyai kisaran nilai tertentu 

yaitu sebagai berikut:  

H′ < 1 = Keanekaragaman rendah 

1 <  H′ < 3 = Keanekaragaman sedang 

 H′ > 3,0 = Keanekaragaman tinggi 
 Indeks keseragaman dapat dikatakan 

sebagai keseimbangan, yaitu komposisi 

individu tiap jenis yang terdapat dalam suatu 

komunitas. Indeks keseragaman jenis yaitu 

dengan menggunakan rumus Evennes (Odum, 

1993) yaitu sebagai berikut: 

E = 
H′

H maks 
 

Dimana :   

E  = Indeks Keseragaman  

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

H maks  = Jumlah jenis organisme (ln S) 

Nilai indeks keseragaman jenis 

mempunyai kisaran nilai tertentu yaitu  

sebagai berikut:  

E < 0,4 = Tingkat keseragaman populasi kecil 

0,4 < E < 0,6 = Tingkat keseragaman populasi 

sedang 

E > 0,6 = Tingkat keseragaman populasi besar 

Indeks dominansi yaitu dengan 

menggunakan rumus Simpson (Odum, 1993) 

yaitu  sebagai berikut: 

D = ∑ (ni/N)2 

Dimana :  

D = Indeks Dominansi  

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah total individu setiap jenis 

Nilai indeks dominansi jenis (D) 

mempunyai nilai kisaran antara 0-1. Apabila 

nilai D semakin mendekati nilai 1 berarti 

semakin tinggi nilai dominansi oleh spesies 

tersebut. Adapun kriteria dari indeks 

dominansi jenis yaitu sebagai berikut: 

0,0 < D < 0,50  = Dominansi jenis rendah  

0,50 < D < 0,75 = Dominansi jenis sedang  

0,75 < D < 1,0  = Dominansi jenis tinggi 

Persentase tutupan lamun dengan 

menggunakan persamaan (Setyobudiandi et 

al., 2009). 

C =  Σ (Ci)    

           N 
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Keterangan : 

C : Persen penutupan lamun pada setiap 

subtasiun 

Ci : Persentase penutupan lamun jenis ke-i 

pada tiap plot transek 

N : Jumlah plot transek disetiap substasiun

  

Tabel 1. Kategori Persen Tutupan Lamun 

Syarat 

 Penutupan 
Kesimpulan 

C> 5% Sangat jarang 

5<  C < 25 Jarang 

25< C < 50 % Sedang 

50 < C < 75 % Rapat 

>  75 % Sangat rapat 

Sumber: Kepmen LH Nomor 200 Tahun 2004 

 

Persentase penutupan karang (UNEP, 

1993), untuk mendapatkan nilai presentase 

penutupan karang dilakukan analisis data 

dengan menggunakan persamaan yaitu : 

𝑁𝑖 =
𝐿𝑖

𝐿
× 100  

Dimana: 

Ni = Presentase penutupan koloni karang 

Li  = Panjang koloni karang berdasarkan 

panjang transek garis (cm) 

L  = Panjang transek 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kepadatan teripang pada ekosistem 

karang (stasiun III) lebih tinggi dibandingkan 

kepadatan teripang pada ekosistem lamun 

(stasiun I dan stasiun II). Dengan nilai 

12,08ind/m2 dan jumlah individu pada siang hari 

dan malam hari yaitu 4-36ind/m2. Stasiun I dan 

stasiun II memiliki kepadatan teripang sekitar 

9,32ind/m2 dan 9,25ind/m2 dengan jumlah 

individu pada siang hari dan malam hari yaitu 10-

26ind/m2. 

Kepadatan teripang tertinggi untuk siang 

hari dan malam hari ditemukan pada stasiun III. 

Pada siang hari kepadatan yang ditemukan yakni 

0,32ind/m² dan pada malam hari kepadatan 

teripang yang ditemukan yakni 12,0ind/m². 

Tingginya kepadatan teripang pada stasiun III 

dipengaruhi faktor substrat, substrat di Desa 

Banabungi yaitu pasir sangat halus, pecahan 

karang dan sedikit tumbuhan pelindung seperti 

alga. Keadaan substrat sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan dari teripang itu sendiri. 

Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sutaman 

(1993) bahwa makanan utama teripang yaitu 

deposit pasir yang terdapat pada daerah terumbu 

karang, potongan serasah karang atau detritus 

yang terdapat dalam lumpur atau pasir. 

Kandungan bahan organik yang tinggi 

akan menyebabkan pembusukan bahan organik 

dalam perairan. Selain itu, biota yang hidup pada 

substrat tersebut juga akan sangat sulit 

mendapatakan oksigen yang baik karena partikel 

substrat yang begitu kecil. Lumpur berasal dari 

daratan yang biasanya terdapat pada air tenang, 

secara khusus terdapat diteluk dan daerah estuari 

di sepanjang pantai, kandungan oksigen yang 

rendah pada substrat ini disebabkan karena 

partikel-partikel pada substrat sehingga terjadi 

sirkulasi dan bahan organik yang mengendap 

menyebabkan oksigen berkurang (Reseck, 1979).  

 

Tabel 2. Kepadatan Teripang 

 Kepadatan Teripang (Individu/m2) 

 No.  Jenis Teripang        Stasiun 1       Stasiun 2       Stasiun 3 

 Siang  Malam  Siang  Malam Siang  Malam 

1. Synapta macula   0,16   3,66    0,1    0,6    0,2   3,00 

2. Bohadschia similis    0,1   1,3   0,13    3,00    0,1   1,33 

3. Halothuria scabra   0,06   1,0   0,06    1,0     0,06   1,77 

4. Stichopus chloramatus     -   0,33     -    0,66   0,03   1,00 

5. Stichopus variegatus     -   0,33   0,3      -     -   0,66 

6. Actinopyga lecanora     -      0     -      -     -   0,33 

7. Actinopyga miliaris     -   1,0     -    1,33     -   1,00 

8. Stichopus horrens     -     0     -    0,66     -   0,66 

9. Halothuria pardalis     -   1,7     -    1,0     -   1,33 

10. Bohadschia vitiensis     -    0     -      -     -   1,00 

Total   0,32   9,32   0,29    9,25   0,36    12,08 

Jumlah Individu    10    28    12     26     4    36 
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Tabel 3. Keanekaragaman, keseragaman, dominansi teripang 

Waktu 

Pengamatan 

Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

H’ E D H’ E D H’ E D 

Siang 1,06 0,97 0,35 1,06 0,96 0,35 1,19 0,86 0,34 

Malam 1,66 0,85 0,23 1,82 0,87 0,19 2,15 0,86 0,13 
Keterangan: H’= Keanekaragaman,  E= Keseragaman, D= Dominansi 

 

Tabel 4. Persentase Penutupan Lamun 

No Jenis Lamun 
Persen Penutupan Lamun (%) 

Stasiun I Stasiun II 

1. Enhalus acoroides 18,95 19,37 

2. Thalassia hemprichii              17,12 24,58 

3. Halodule pinifolia - 9,16 

4. Halophila ovalis - 5,62 

 Rata-rata 36,07 58,73 

 Kategori Sedang Rapat 

 

Tabel 5. Persentase Penutupan Karang (Stasiun III) 

No. Jenis karang Tutupan karang (%) Kategori 

1. Karang hidup 34,00 Sedang 

2. Karang mati 24,33 Buruk 

3. Karang lunak 9,00 Buruk 

4. Abiotik 29,33 Sedang 

5. Biota lain 3,33 Buruk 

 

Kepadatan teripang paling rendah untuk 

siang hari dan malam hari ditemukan pada 

stasiun II. Pada siang hari kepadatan yang 

ditemukan yakni 0,29ind/m² dan pada malam 

hari kepadatan yang ditemukan yakni 

9,25ind/m². Rendahnya kepadatan teripang pada 

stasiun II diduga karna daerahnya terletak 

didaerah lamun mengarah ke laut lepas yang 

arusnya sangat kuat, sehingga kepadatan 

teripang pada lokasi penelitian pun berbeda, hal 

ini disebabkan pergerakan teripang yang tidak 

begitu kuat terbawa oleh arus. 

Berdasarkan hasil penelitian teripang 

jenis S. maculata memiliki kepadatan tertinggi 

baik di siang hari dan malam hari diduga karena 

jenis S.maculata ini merupakan jenis non-

komersil yang tidak ditangkap oleh para nelayan 

sehingga dapat berkembang lebih baik 

dibandingkan teripang jenis lain. Menurut 

Basuki dkk., (1999), bahwa jenis S.  maculata 

merupakan jenis yang tidak bernilai ekonimis 

penting sehingga menyebar dan dapat 

berkembang lebih baik dibandingkan jenis 

lainnya. 

Jenis teripang yang diperoleh selama 

penelitian terdiri dari sepuluh jenis yaitu S. 

maculata, B. similis, H. scabra, S. chloramatus, 

S. variegatus, A. lecanora, A. miliaris,B. 

vitiensis, H. pardalis, S. horrens. Jenis teripang 

pada siang hari terdiri dari tiga jenis teripang 

yaitu S. maculata, B. similis, H.  scabra, S. 

chloramatus, sedangkan pada malam hari terdiri 

dari tujuh jenis teripang yaitu S.  maculata, B. 

Similis, H. Scabra, S. chloramatus, 

S.variegatus, A.  lecanora, A.  miliaris dengan 

jumlah yang bevariasi. 

Keanekaragaman teripang yang 

ditemukan di perairan Desa Banabungi pada 

siang hari dan malam hari penelitian yaitu 

memperlihatkan jenis teripang yang diperoleh 

memiliki keanekaragaman yang sedang, hal ini 

karena jumlah teripang yang ditemukan hanya 

terdapat 10 jenis. Hal ini disebabkan karena 

adanya aktivitas penangkapan yang dilakukan 

oleh masyarakat setempat, maka secara ekologi 

akan mempengaruhi stok populasi  teripang 

dikarenakan tidak memberikan kesempatan bagi 

organisme ini untuk hidup bereproduksi 

sehingga keberadaan organisme ini semakin 

berkurang, namun kondisi perairan dilokasi 

penelitian mendukung bagi kehidupan teripang, 

dan memiliki tipe substrat yang pasir sangat 

halus dan pecahan karang. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sutaman (1993), bahwa teripang 

adalah pemakan deposit pasir, sedangkan 

sumber makanannya diantaranya organisme 

kecil, detritus, partikel-partikel pasir ataupun 

hancuran karang dan cangkang hewan lainnya. 
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Tabel 6. Hasil analisis parameter kualitas air 

Parameter kualitas air Stasiun 
Waktu penelitian 

Siang Malam 

 I 30 29 

Suhu (ºC) II 30 28 

 III 28 28 

 I 0,28 0,30 

Kecepatan Arus (m/detik) II 0,52 0,30 

 III 0,52 0,25 

 I 7 7 

pH II 7 7 

 III 7 7 

 I 30 31 

Salinitas (ppt) II 31 29 

 III 31 30 

 I 150  100  

Kedalaman (cm) II 120  120  

 III 157  150  

 I Pasir sangat halus Pasir sangat halus 

Substrat II Pasir sangat halus Pasir sangat halus 

 III Pecahan Karang Pecahan Karang 

 I 0,30 0,27 

BO (%) II 0,23 0,27 

 III 0,13 0,20 

 

Nilai kualitas perairan yang diperoleh 

seperti suhu berkisar 28-300C, pH sebesar 7 

dan kisaran salinitas sebesar 29-31. Nilai 

suhu pada perairan Desa Banabungi stabil 

karena menurut Kordi (2010), kisaran suhu 

air yang memenuhi pertumbuhan teripang 

yaitu 23-32 ºC maka, dari pernyataan 

tersebut, kisaran suhu pada lokasi penelitian 

masih ideal untuk keberlangsungan hidup 

teripang. 

Teripang yang ditemukan di perairan 

Desa Banabungi sebagian besar merupakan 

jenis teripang dalam kategori ekonomis 

tinggi yang banyak ditangkap untuk 

diperdagangkan maupun dikonsumsi sendiri 

oleh nelayan. Kecuali jenis teripang Synapta 

maculata yang termasuk jenis non ekonomis 

sehingga tidak atau belum di manfaatkan, 

serta dikarenakan masyarakat tidak 

mengetahui bahwa jenis tersebut termasuk 

teripang. Menurut Yusron (2007), jenis 

teripang yang termasuk ke dalam kategori 

utama adalah teripang pasir (H. scabra), 

teripang perut hitam (H. atra), teripang 

susuan (H. nobilis), teripang perut merah (H. 

edulis) dan teripang nanas (T. ananas), 

sedangkan yang termasuk ke dalam kategori 

bernilai ekonomis sedang adalah teripang 

lotong (A. lecanopora) dan teripang bilalo 

(A. mauritiana) yang termasuk kedalam 

marga Actinopya, jenis-jenis lainnya 

temasuk dalam kategori rendah. 

Tinggi rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman jenis dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain jumlah jenis atau 

individu yang didapat, adanya beberapa jenis 

yang ditemukan dalam jumlah yang melimpah, 

homogenitas substrat dan kondisi tiga 

ekosistem penting di daerah pesisir (padang 

lamun dan terumbu karang) sebagai habitat 

fauna perairan (Supono & Arbi 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian 

keseragaman teripang pada siang hari yang 

didapat pada perairan Desa Banabungi yang 

paling tinggi terdapat pada stasiun I yaitu 0,97, 

sedangkan pada malam hari keseragaman yang 

terendah terdapat pada stasiun III yaitu 0,86. 

Menurut Krebs (2001), dimana nilai indeks 

keseragaman berkisar antara 0 sampai 1, jika 

indeks keseragaman mendekati 1 berarti 

penyebaran jumlah individu setiap jenis tidak 

sama berarti tidak ada kecenderungan satu 

spesies yang mendominan.  

Tingginya nilai indeks keseragaman 

yang di temukan pada siang hari dan malam 

hari diduga faktor lingkungan seperti habitat 

yang terdiri dari substrat berpasir, pasir dengan 

lamun, pecahan karang dan karang serta 
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kualitas perairan seperti salinitas, pH, suhu, 

kecerahan yang masih stabil sehingga sangat 

mendukung kehidupan teripang. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Bakus (1973) bahwa 

teripang adalah organisme yang menempati 

substrat berpasir, bersifat deposit feeder yaitu 

pemakan apa saja yang terdapat didasar 

perairan seperti detritus, partikel pasir, 

hancuran karang, diatom, filamen alga biru, 

alga merah, copepoda, telur ikan, dan beberapa 

organisme lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dominansi teripang diperairan Desa 

Banabungi, menunjukan bahwa indeks 

dominansi pada malam hari berkisar antara 

0,13-0,23 dan pada siang hari berkisar antara 

0,34-0,35. Menurut katagori Odum (1971), 

bahwa nilai indeks dominasi 0,75 < C < 1,00 

berarti adanya jenis teripang yang medominasi 

dalam komunitas, sedangkan nilai indeks 

dominasi 0,50 < C < 0,75 menunjukkan 

dominasi jenis sedang.  

Hasil pengamatan yang diperoleh 

selama penelitian baik pada siang hari dan 

malam hari jenis teripang yang mendominansi 

yaitu teripang Synapta maculata Hal ini 

dikarenakan teripang Synapta maculata 

merupakan jenis yang beraktifitas mencari 

makan sepanjang hari baik pada malam hari 

maupun siang hari. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Pawson (1970), yang menyatakan 

bahwa berdasarkan aktivitas hariannya pada 

teripang Synapta maculata maka dapat 

digolongkan kedalam tiga kelompok yaitu 

aktivitas makan sepanjang hari, makan pada 

malam hari, selain itu juga teripang Synapta 

maculata juga mempunyai kemampuan 

beradaptasi yang tinggi baik terhadap faktor 

biologi dan fisik. 

Padang lamun merupakan suatu habitat 

yang sangat penting bagi suatu organisme 

(Vonk et al., 2010). Jenis teripang yang 

ditemukan pada ekosistem lamun yaitu S. 

maculta, B. similis, H. scabra, S. chloramatus, 

S. variegatus, A. miliaris, S. horrens, H. 

paerdalis. Teripang menyukai dasar perairan 

berpasir halus dengan tanaman pelindung 

(jenis-jenis lamun), terlindung dari ombak, 

kaya detrits, plankton, kandungan zat organik 

di lumpur atau di pasir (Aziz, 1997). Semakin 

melimpah keberadaan lamun, perairan akan 

semakin baik kualitasnya baik itu dari segi 

fisika, kimia dan biologi (Martoyo dkk.,2006) 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan di perairan Desa Banabungi 

ditemukan 4 jenis lamun yaitu E. acoroides, T. 

hemprichii, H. pinifolia, H. ovalis. Persentase 

penutupan lamun tertinggi berada pada stasiun 

II dengan nilai persentase rata-rata sebesar 

58,73 % termasuk dalam kategori rapat yang 

terdiri dari 4 jenis E. aroides, T. hemprichii, H. 

pinifolia, H. ovalis. Sedangkan persen 

penutupan terendah terdapat pada stasiun I 

dengan nilai rata-rata sebesar 36,07 % 

tergolong dalam kategori sedang. Pada stasiun 

ini ditemukan sebanyak 2 jenis lamun yang 

terdiri dari E. aroides, T. hemprichii. 

Selanjutnya nilai persentase dan jenis lamun 

selengkapnya disajikan dalam Tabel 4. 

Keberadaan substrat sangat penting bagi 

lamun, sebagai tempat hidup dan pemasok 

nutrisi. Berdasarkan Kiswara (1997) padang 

lamun di Indonesia dikelompokkan dalam 

enam kategori berdasarkan tipe substratnya, 

yaitu lamun yang hidup pada substrat lumpur, 

lumpur pasiran, pasir, pasir lumpuran, puing 

karang, dan batu karang.  

Perbedaan kepadatan jenis lamun di 

Perairan Desa Banabungi selain dipengaruhi 

oleh karakteristik substrat dan diduga 

disebabkan juga oleh kondisi lingkungan 

perairan seperti kecepatan arus, salinitas, suhu, 

pH, dan kedalaman. Selain itu juga diduga 

akibat dari tingkat kegiatan masyarakat 

nelayan tradisional di Perairan Desa Banabungi 

seperti buangan limbah tambak maupun 

kegiatan penangkapan yang dilakukan di 

sekitar ekosistem padang lamun serta 

penempatan jangkar perahu para nelayan. 

Seperti yang dikatakan Kiswara (2000), bahwa 

hilangnya lamun secara luas telah terjadi di 

berbagai tempat di belahan dunia sebagai 

akibat dari dampak langsung kegiatan manusia 

termasuk kerusakan secara mekanis 

(pengerukan), pengaruh pembangunan 

konstruksi pesisir, penambatan perahu di 

padang lamun dan penangkapan tidak ramah 

lingkungan. 

Rendahnya persentase tutupan jenis 

lamun pada stasiun I disebabkan oleh 

sedikitnya jumlah jenis yang mampu 

beradaptasi terhadap faktor lingkungan yang 

ada. Hal ini juga terkait dengan adanya 

aktifitas manusia yang menjadikan daerah ini 

sebagai tempat penambatan kapal yang dapat 

mengganggu pertumbuhan lamun. Menurut 

(Reseck, 1979) bahwa pada daerah habitat 

lamun substrat pasir  dapat menyaring dan 

mengalirkan air sehingga secara umum 

terdapat oksigen yang baik pada setiap 
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kedalaman. Selain itu daerah lamun juga 

merupakan wilayah yang disenangi oleh 

teripang untuk dijadikan sebagai habitat, 

tempat mencari makan sekaligus sebagai 

tempat perlindungan bagi teripang itu sendiri.  

Penutupan dasar perairan pada lokasi 

penelitian  terdiri dari karang hidup, karang 

mati, karang lunak, abiotik, dan biota lainya. 

Tingginya tingkat kematian karang di Desa 

Banabungi tidak hanya disebabkan oleh faktor 

alami tetapi juga fakor buatan yang disebabkan 

oleh akivitas masyarakat sekitar pulau yang 

memanfaatkan terumbu karang belum secara 

bijak. Menurut Papu (2011), pertumbuhan 

karang dipengaruhi oleh faktor alam seperti 

ketersediaan nutrisi, predator, kondisi kimia-

fisika laut, jika dalam keadaan sesuai maka 

dapat membuat kondisi terumbu karang lebih 

stabil dan faktor manusia, seperti pengeboman 

ikan, penggunaan jangkar di daerah terumbu 

karang yang merusak terumbu karang. 

Jenis teripang yang diperoleh pada 

ekosistem terumbu karang yaitu S. maculata, 

B. similis, H. scabra, S.  chloramatus, S. 

variegatus, A. lecanora, A. miliaris, S.  

horrens,  H.  pardalis, B. vitiensis. Kehadiran 

suatu jenis teripang tergantung dari kondisi 

habitat makro komponen penyusun ekosistem 

terumbu karang. Hal ini dapat terjadi karena 

setiap jenis teripang mempunyai kesukaan 

terhadap habitatnya, sehingga kehadiran suatu 

jenis ditentukan oleh komponen penyusun 

tutupan pada ekosistem terumbu karang yang 

ada di perairan tersebut. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Purwanti (1988), penyebaran 

teripang banyak terdapat di antara karang 

dengan dasar pasir halus yang masih 

dipengaruhi oleh pasang surut. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Perairan Desa Banabungi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepadatan teripang yang tertinggi  

terdapat pada stasiun III yaitu 0,36-12,08 

ind/m2 pada daerah ekosistem terumbu 

karang dan kepadatan terendah pada 

stasiun II 0,29-9,25 individu/m2 terdapat 

pada ekosistem padang lamun. 

Keanekaragaman teripang yang tertinggi 

diperoleh pada stasiun III yaitu 1,19-2,15 

terdapat pada ekosistem terumbu karang 

dan terendah pada stasiun I yaitu 1,06-1,66 

terdapat pada ekosistem padang lamun. 

2. Kualitas parameter lingungan dilokasi 

penelitian (Perairan Desa Banabungi) 

masih dalam kondisi normal untuk 

kehidupan teripang. 
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